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ABSTRAK

Bayi berat lahir rendah yang dirawat inap akan mendapatkan stimulus yang menyakitkan sehingga
menyebabkan bayi stres. Salah satu strategi untuk mengurangi stres dengan asuhan perkembangan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh pemberian informasi berbasis
video terhadap pengetahuan dan motivasi perawat dalam melakukan asuhan perkembangan saat
merawat BBLR. Desain penelitian ini adalah Pre-Post test Non Equivalent Control Group Design.
Besar sampel 30 perawat yang terbagi dalam 2 kelompok; kelompok intervensi (n=15) dan
kelompok kontrol (n=15), diambil dengan rumus uji hipotesis beda 2 mean independent. Analisis
menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. Terdapat perbedaan yang bermakna
pengetahuan dan motivasi yang diberikan informasi berbasis video dengan yang tidak diberikan
informasi berbasis video. Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlu adanya sosialisasi tentang
asuhan perkembangan berbasis video kepada perawat lain di rumah sakit.

Kata kunci: Asuhan perkembangan, BBLR, motivasi, pengetahuan, video

ABSTRACT

LBW who are hospitalized will get a painful stimulus it can cause stress for the babies. One of the
strategies to decrease the stress is developmental care.The purpose of this study was to explore the
effect of giving information based on video to improve the knowledge and motivation of nurse in
the developmental care in LBW infant. Pre-post test Non Equivalent Control Group Design was
used. This study involved 30 nurses, was divided into two group: intervention group (n=15) and
control group (n=15) with test different hypotheses 2 independent means. Data analysys used
Paired t-test and Independent t-test. There is a significant difference of knowledge and motivation
given to the video -based information that is not given video -based information. This research
recommended a socialization of developmental care with based on video to other nurse in
hospitals.

Keywords: Developmental care, LBW infant , motivation, knowledge, video
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LATAR BELAKANG

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perawatan neonatus memiliki
hasil penting dalam kelangsungan hidup bayi berat lahir rendah yang rentan terhadap
berbagai komplikasi jangka panjang. Bayi yang lahir dengan berat lahir kurang dari 2500
gram lebih rentan terhadap masalah keterlambatan tumbuh kembang seperti cerebral palsi,
gangguan kognitif, gangguan memori jangka pendek, keterlambatan bahasa, kesulitan
belajar dan gangguan perilaku. Beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang
bayi adalah kondisi fisik bayi yang belum matur dan lingkungan rawat bayi di rumah sakit
(Aylward, 2005; Delobel, 2006; Hack, 2007).

Salah satu strategi untuk mengurangi dampak negatif rangsangan lingkungan dan
membantu neonatus tumbuh normal di ruang perawatan adalah asuhan perkembangan.
Asuhan perkembangan meliputi pelayanan yang diberikan oleh perawat dan penyedia
perawatan lain untuk meminimalkan stres neonatus, mengurangi stres eksternal seperti
suara dan cahaya (Symington & Pinelli, 2006).

Hasil wawancara dengan perawat di salah satu rumah sakit mengatakan bahwa belum
mengetahui secara jelas tentang asuhan perkembangan, sehingga perawat belum
termotivasi untuk melakukan asuhan perkembangan secara optimal. Pemberian informasi
berbasis video dipilih untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan yang tergambar
dari motivasi perawat untuk menerapkan asuhan perkembangan saat merawat BBLR.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan jenis
rancangan penelitian menggunakan Pre-Post test Non Equivalent Control Group Design.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus uji hipotesis
beda 2 mean kelompok independent. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi masing-
masing 15 responden.

Pengukuran pengetahuan dengan kuesioner yang dikembangkan oleh Zubaidah
(2012) dan motivasi menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti yang sebelumnya
sudah dilakukan uji validitas isi dan validitas konstruk. Pengukuran pengetahuan dan
motivasi dilakukan sebanyak dua kali sebelum dan sesudah pemberian informasi tentang
asuhan perkembangan. Rentang waktu pengukuran antara diberikan evaluasi pretest dan
evaluasi post-test berkisar 14 hari. Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis
bivariat menggunakan uji parametrik karena data terdistribusi normal.

Penelitian ini telah lolos kaji etik yang dilakukan oleh Komite Etik Penelitian,
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia dalam melindungi hak azasi dan
kesejahteraan subyek penelitian keperawatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu rata-rata
usia perawat pada kelompok intervensi adalah 36,13 tahun dengan variasi usia 6,501 tahun
sedangkan pada kelompok kontrol adalah 30,80 tahun dengan variasi usia 7,533 tahun.
Rata-rata usia perawat secara keseluruhan adalah 33,47 tahun sedangkan rata-rata lama
bekerja perawat secara keseluruhan adalah 5,33 tahun. Sebagian besar responden memiliki
pendidikan yaitu D3 Keperawatan sebanyak 22 orang (73,7 %).
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Tabel 1

Perbedaan Pengetahuan dan Motivasi Perawat Sebelum dan Sesudah Diberikan Informasi

Asuhan Perkembangan

Variabel Mean SD P value
Pengetahuan
Intervensi
Sebelum 13,87 2,560 0,000*
Sesudah 20,47 1,807
Kontrol
Sebelum 13,33 1,952 0,060
Sesudah 14,07 2,154

Variabel Mean SD P value
Motivasi
Intervensi
Sebelum 62,67 8,295 0,000*
Sesudah 69,40 7,500
Kontrol
Sebelum 61,60 5,717 0,100
Sesudah 62,67 4,746

*bermakna pada o < 0,05

Tabel 1 menunjukkan ada kenaikan rerata pengetahuan dan motivasi pada kelompok
intervensi sebesar 6,60 dan 6,73, sedangkan pada kelopmpok kontrol terjadi kenaikan
rerata pengetahuan dan motivasi 0,74 dan 1,07. Terlihat bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan informasi tentang
asuhan perkembangan dengan video.

Tabel 2
Perbedaan Pengetahuan dan Motivasi Perawat antara Kelompok Intervensi dan Kelompok
Kontrol
Variabel Mean SD P value
Pengetahuan
Sesudah
Intervensi 20,47 1,807 0,000*
Kontrol 14,07 2,154
Variabel Mean SD P value
Motivasi
Sesudah
Intervensi 69,40 7,500 0,007*
Kontrol 62,67 4,746

*bermakna pada a < 0,05

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna pengetahuan dan
motivasi perawat yang diberikan informasi berbasis video dengan yang diberikan informasi

dengan leaflet.

PEMBAHASAN

Pemberian informasi tentang asuhan perkembangan diberikan pada perawat yang
bekerja di ruang Peristi dengan menampilkan video pada kelompok intervensi dan
memberikan leaflet pada kelompok kontrol. Secara keseluruhan, data dari penelitian ini
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memberikan tujuan bahwa pemberian informasi berbasis video dapat meningkatkan
pengetahuan dan motivasi perawat dalam melakukan asuhan perkembangan saat merawat
bayi berat lahir rendah. Pemberian informasi berbasis video dikatakan efektif dalam
menyampaikan informasi apabila tujuan dari pesan yang ada dalam video tersebut jelas.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stout (2004). Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian intervensi berbasis video
mengenai program pendidikan dan pelayanan khusus untuk orangtua yang memiliki anak
disabilitas. Hasil penelitian menyatakan bahwa pemberian informasi berbasis video
terdapat peningkatan pengetahuan secara signifikan pada orangtua dalam pendidikan anak
disabilitas.

Perawat akan termotivasi untuk menerapkan asuhan perkembangan pada bayi berat
lahir rendah, bila perawat telah memiliki pemahaman yang baik tentang asuhan
perkembangan. Pemahaman perawat yang baik tentang asuhan perkembangan diharapkan
dapat memotivasi perawat untuk menerapkan asuhan perkembangan dengan optimal pada
bayi berat lahir rendah. Peningkatan pemahaman perawat tentang asuhan perkembangan,
salah satunya dapat dilakukan melalui pemberian informasi berbasis video.

Hal ini didukung oleh penelitian Noordman, Weijden, dan Dulmen (2014)
menyatakan bahwa video merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi
perawat dalam memberikan ketrampilan klinis pada pasien.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee, Chae, Kim, Lee,
Hyojin, Min, dan Park (2016). Penelitian tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi efek
dari pembelajaran berbasis video terhadap motivasi, kompetensi dan kepuasan mahasiswa
keperawatan. Peneliti tersebut mengevaluasi video untuk pengajaran kateterisasi urin pada
mahasiswa keperawatan. Sebanyak 71 mahasiswa keperawatan berpartisipasi dalam
penelitian ini yang terbagi menjadi 36 kelompok intervensi dan 35 kelompok kontrol.
Penelitian dilakukan dengan memberikan waktu selama satu minggu pada kelompok
intervensi untuk melihat video kateterisasi urin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor
motivasi, kompetensi dan kepuasan mahasiswa berbeda secara signifikan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, mahasiswa dilaporkan
memiliki keyakinan diri lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol karena telah melihat
video tersebut sebelum melakukan pembelajaran dilaboratorium keperawatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian informasi berbasis video
merupakan suatu usaha yang sistematik dan terencana, sehingga diharapkan dapat
mengatasi kelemahan-kelemahan pada saat pemberian informasi pada pembelajaran
sejumlah kelompok. Pemberian informasi yang sistematik akan membentuk seseorang
belajar dengan lebih efektif dan efisien. Belajar secara mandiri akan mempercepat
kemampuan belajar, dan hal ini dapat dijangkau melalui multimedia. Menurut Mayer
(2005) pemberian informasi dengan multimedia memberi kesempatan untuk belajar tidak
hanya dari satu sumber belajar, tetapi juga memberikan kesempatan subyek untuk
mengembangkan kognitif dengan lebih baik dan kreatif serta inovatif.

Bandura (1977) dalam Salkind (2004) berpandangan bahwa cara belajar salah
satunya melalui pengamatan atau observational learning. Sebagian besar perilaku manusia
dan ketrampilan kognitifnya dipelajari melalui pengamatan terhadap model. Observational
learning memerlukan empat macam proses yaitu atensi, retensi, produksi dan motivasi.
Pada tahap atensi seseorang harus memperhatikan dan mempersepsikan perilaku model
secara tepat. Pada tahap retensi agar efektif, hasil pengamatan harus disimpan dalam
ingatan. Pada tahap ini materi yang bermakna dari pengamat akan lebih mudah diingat.
Pada tahap produksi gambaran tentang simbolik perilaku modeling mungkin perlu
diterjemahkan kedalam tindakan yang efektif. Pada tahap motivasi, seseorang akan
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mempraktekan apa yang sudah dipelajarinya atau tidak tergantung pada motivasinya.
Pengamat akan cenderung mengadopsi perilaku model jika perilaku tersebut

Bloom (1956) mengemukaan bahwa ada tiga aspek penting dalam tujuan
pembelajaran yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Pembelajaran pada
aspek kognitif adalah melatih kemampuan intelektual seseorang. Pada aspek kognitif,
video dapat bermanfaat untuk pembelajaran hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan
dan intelektual perawat. Dalam pemberian informasi tentang asuhan perkembangan video
dapat digunakan untuk menjelaskan tentang konsep asuhan perkembangan dan penerapan
intervensi asuhan perkembangan yang meliputi pembuatan nesting dengan modifikasi
gulungan kain, membuka dan menutup inkubator, pengaturan cahaya dan positioning.
Pada aspek afektif sangat berkaitan dengan sikap, emosi, penghargaan dan penghayatan
terhadap nilai, norma dan sesuatu yang dipelajari. Pada aspek afektif, video dapat
dimanfaatkan untuk melatih perawat melakukan aktivitas atau keadaan dilingkungan
sekitar ruang rawat bayi risiko tinggi. Pada pemberian informasi asuhan perkembangan
video dapat digunakan perawat dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar seperti
mengurangi tingkat pencahayaan dan kebisingan, koordinasi intervensi untuk mencegah
gangguan selama tidur dan memposisikan bayi untuk mencegah disorganisasi.

Keterbatasan yang teridentifikasi oleh peneliti, yaitu proses pembuatan video, yang
semula direncanakan pemberian contoh pembuatan nesting dan pemberian posisi pada bayi
berat lahir rendah dilakukan pada bayi yang dirawat di rumah sakit tidak bisa terlaksana,
hal ini terkait kendala perijinan karena pengambilan dokumentasi, sehingga hanya
diberikan contoh penerapan asuhan perkembangan yang dilakukan pada phantom di
laboratorium keperawatan anak. Namun demikian, pemberian contoh gambar pembuatan
nesting dan pemberian posisi bayi dalam video yang diberikan sudah mewakili sesuai
dengan penerapan yang harus dilakukan oleh perawat saat merawat BBLR.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Terdapat perbedaan yang bermakna pengetahuan dan motivasi antara kelompok kontrol
dan kelompok intervensi, artinya informasi asuhan perkembangan berbasis video dapat
meningkatkan pengetahuan dan motivasi perawat secara bermakna.

Saran
Perlu adanya sosialisasi tentang asuhan perkembangan berbasis video kepada perawat di
rumabh sakit.
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analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil penelitian
utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. Hasil dan pembahasan
dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru,
hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi
beserta keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan
urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya
mengikuti sistem internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih (apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya hasil
penelitian yang disponsori oleh DP2M DIKTI, DINKES, dsb.

Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber
pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka disusun
berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka (diutamakan sumber
pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun sebelumnya). Nama pengarang diawali
dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat
digunakan dalam menuliskan nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat
konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang,
tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 spasi.

TATA CARA PENULISAN NASKAH

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor tabel
diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan nomor tidak memakai
tanda baca titik “.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara singkat. Judul tabel ditulis
diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold
(awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, center. Antara judul tabel dan tabel diberi
jarak 1 spasi. Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak
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antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi. Kolom didalam tabel tanpa garis vertical.
Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan kaki.

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor urut
sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram dianggap sebagai gambar.
Latar belakang grafik maupun diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2
dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada
tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi, center Bila terdapat
keterangan gambar, dituliskan setelah judul gambar.

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, center

Perujukan : pada teks menggunakan aturan (penulis, tahun)
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ERGOB Conference on Sugar Substitutes, 1978. Geneva, (1979). Health and
Sugar Substitutes: proceedings of the ERGOB conference on sugar substitutes,
Guggenheim, B. Ed. London: Basel.
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Karya Ilmiah, Skripsi, Thesis, atau Desertasi
Martoni (2007) Fungsi Manajemen Puskesmas dan Partisipasi Masyarakat Dalam
Kegiatan Posyandu di Kota Jambi. Tesis, Universitas Gadjah Mada.
Artikel jurnal
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